
 

BAB V 

PENUTUP 

A.​ Kesimpulan  

Skripsi Penciptaan fotografi dengan judul “ Sudut Pandang Seorang Ayah 

Pengidap Glaukoma Dalam Fotografi Hitam Putih” mengungkap pengalaman 

visual dan emosional seorang Ayah yang memiliki penyakit glaukoma dibalut 

dengan pendekatan fotografi hitam putih. Melalui terbatasnya penglihatan yang 

dialami, subjek penelitian justru menunjukan sudut pandang unik yang belum 

pernah dirasakan oleh orang dengan mata sehat dan normal, sehingga memperkaya 

narasi visual yang dialaminya. Fotografi hitam putih menjadi media ekspresi yang 

kuat untuk menyampaikan perasaan, emosi, memori, pengalaman hidup ,yang 

dapat diterima dengan sederhana dan makna yang kuat.  Keterbatasan pandangan 

yang diderita oleh pengidap bukan menjadi suatu hambatan, namun menjadi 

sumber kekuatan artistik yang membentuk gaya visual yang khas. Skripsi ini 

menunjukan bahwa penglihatan yang terganggu secara medis tetap dapat 

menunjukan karya yang mendalam serta estetis. Skripsi ini juga membuktikan 

bahwa fotografi bukan hanya menampilkan kemampuan melihat secara fisik, 

namun juga menampilkan kemampuan untuk merasakan dan memahami kehidupan 

melalui lensa yang lebih dalam. 

Penciptaan karya ini menghadirkan pengalaman hidup Ayah sebagai 

pengidap glaukoma serta memperlihatkan bagaimana Ayah melihat keadaan di 

sekitarnya dengan caranya sendiri. Pengalaman tersebut bermula dari  
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awal terkena penyakit glaukoma di mana ditemani kekasihnya menghadapi 

kesulitannya, mempunyai anak dan melihat anaknya, hingga jatuh sakit dan bangkit 

kembali. Teknis untuk mendapatkan visual yang ingin dicapai, telah di buat custom 

filter yang berfungsi untuk membentuk visual dari lapang pandang Ayah yang 

dicapai dengan wawancara mendalam. Untuk menyelaraskan filter yang telah 

dibuat agar mencapai hasil yang sesuai berdasarkan wawancara, maka digunakan 

F/10 dan cropping/aspect ratio 1.6 untuk filter I dan  F/4.5-55 pada filter II dan III 

untuk mendapat hasil yang sesuai. Sehingga pengaturan pencahayaan lebih 

memperhatikan shutter speed dan ISO yang dihitung dengan cermat untuk 

menyeimbangkan  pencahayaan. Skripsi ini menghasilkan 20 karya foto dan 

memiliki cerita yang berbeda-beda mengikuti perkembangan fase penglihatan 

Ayah. Dalam mengerjakan skripsi ini tentunya mendapat beberapa halangan yang 

menghambat dalam pengerjaan karya ini. Hambatan tersebut seperti cuaca yang 

mendung, kegagalan dalam membuat filter, terjadi halangan mendadak yang 

membuat model memiliki waktu yang sangat terbatas, jarak tempat pemotretan 

yang jauh sehingga harus sering menempuh perjalanan Yogyakarta - Salatiga, dan 

kegagalan dalam menyelaraskan filter dengan kamera.  

B.​ Saran  

Penciptaan karya fotografi ini diharapkan menjadi referensi bagi praktisi 

seni, peneliti, masyarakat umum, dalam memahami hubungan antara keterbatasan 

fisik dan ekspresi artistik. Saran bagi yang ingin memotret dengan teknik hitam 

putih adalah memperhatikan arah cahaya, bayangan, kontras, dan cuaca, karena 

dapat mempengaruhi suasana dan hasil akhir yang ingin didapat dalam 
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perencanaan. Perubahan kontras dan arah cahaya dapat mempengaruhi perubahan 

makna maupun cerita. Saran kedua adalah memperhatikan teknik dan 

mempersiapkan pra pemotretan sebaik mungkin agar terhindar dari hal yang tidak 

terduga dan pengulangan pemotretan. Saran terakhir adalah, jika melibatkan orang 

lain dalam pengkaryaan, maka harus dapat menjaga mood orang lain, dan 

menghormati keputusan dari orang yang kita libatkan agar proses pemotretan dapat 

berjalan aman, nyaman dan memperoleh hasil terbaik antara kedua belah pihak.  

Penelitian serupa dapat dikembangkan lebih lanjut atau melibatkan latar belakang 

atau kondisi medis yang berbeda.​  
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